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BAB I 
PENDAHULUAN

A. Kondisi Umum

Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang merupakan pendidikan tinggi Islam berbasis kesatuan ilmu pengetahuan untuk kemanusiaan dan peradaban. UIN Walisongo adalah sebuah pendidikan tinggi diharapkan dapat menghasilkan  sarjana-sarjana yang mempunyai seperangkat pengetahuan diantaranya : kemampuan akademis, kemampuan profesional, dan kemampuan personal. Kemampuan akademis merupakan kemampuan untuk berkomunikasi secara ilmiah, baik lisan maupun tulisan, serta dapat menguasai kemampuan analisis untuk diterapkan di dalam kehidupannya, dan serta juga harus bisa berpikir logis, kritis, sitematis dan analisis, dan juga memiliki kemampuan konsepsional untuk mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang dihadapi serta mampu menawarkan sebuah alternative pemecahannya sebuah masalah yang terjadi di dalam hidup ini dan berpikir tentang dampak apakah yang akan terjadi dimasa depan dari sebuah pilihan pemikirannya. Kemampuan profesional merupakan sebuah kemapuan dalam profesi bidang tenaga ahli yang bersangkutan. Dengan sebuah kemampuan individu yang telah ia miliki , seorang tenaga ahli di harapkan dapat memiliki sebuah pengetahuan/pemikiran dan keterampilan yang tinggi dan profesional di bidang profesi yang ia tekuni. 

Kemampuan personal merupakan kemampuan kepribadian yang berasal dari dalam diri individu. Dengan memiliki kemampuan ini seorang tenaga ahli diharapkan dapat memilik pengetahuan yang luas sehingga mampu menunjukan sikap, serta tingkah laku, dan tindakan yang mencerminkan kepribadian Indonesia, juga dapat memahami dan mengenal nilai nilai keagamaan yang tertanam di dalam kehidupannya, kemasyarakatan dan kenegaraan, serta memiliki pandangan yang luas dan kepekaan terhadap berbagai masalah yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia hingga ia dapat mengambil sebuah tindakan jika tejadi suatu masalah yang dihadapi oleh masyarakat secara luas, serta dapat bertanggung jawab.

Belajar di Perguruan Tinggi sudah menjadi tuntutan pada zaman sekarang ini. Dunia kerja, termasuk perusahaan-perusahaan swasta serta BUMN telah banyak yang mensyaratkan pendidikan minimal D3 ataupun S1 bagi pelamar di instansi ataupun lembaga tersebut. Dengan demikian, persaingan akan semakin ketat dan menuntut profesionalitas dari para pencari kerja. Maka dari itu, ada baiknya seseorang seharusnya memilih tempat belajar atau perguruan tinggi yang mampu membimbing menjadi seorang yang profesional di bidang tertentu dan memiliki nilai ‘plus’. Universitas Islam Negeri bisa menjadi jawaban atas kegalauan itu. Selain membimbing menjadi seorang yang profesional dibidang tertentu dan memiliki intelektualitas tinggi, Universitas Islam Negeri juga menitikberatkan pengajaran pada nilai-nilai moral berdasarkan ajaran Islam. Hal ini bisa menjadi nilai plus bagi mahasiswa, karena sebuah Instansi atau lembaga tidak hanya butuh keprofesionalan atau intelektualitas pekerja, tetapi juga membutuhkan  moral pekerja yang baik.

UIN Walisongo Semarang menetapkan Walisongo Career Center (WCC) menjadi salah satu bagian untuk melaksanakan sistem penjaminan mutu kegiatan penyiapan Mutu mahasiawa dan lulusan. WCC menyusun  Roadmap yang merupakan serangkaian rencana tindakan dan kegiatan mendasar, untuk diimplementasikan dalam rangka mencapai tujuannya. Tujuan penetapan Roadmap WCC adalah:

1. Menetapkan sasaran yang akan dicapai selama kurun waktu 5 tahun (2020-2024).

2. Merumuskan strategi yang tepat untuk mencapai sasaran.

3. Merumuskan program kerja WCC selama lima tahun.

4. Memastikan adanya kesinambungan dan keberlanjutan program penjaminan mutu mahasiswa dan lulusan

WCC UIN Walisongo Semarang sebagai lembaga yang mengawal mutu, terus berbenah untuk mewujudkan visi dan misi UIN Walisongo Semarang. (RIP) UIN Walisongo Semarang. Pada fase pencapaian Visi ini, yakni tahap konsolidasi sebagai Universitas Riset, persoalan p

Penjaminan mutu lulusan masih menjadi pekerjaan rumah bagi WCC, terutama terkait soal sistem input mahasiswa, jumlah dosen, jumlah tendik dan fasilitas yang berkejaran dengan jumlah mahasiswa. mahasiswa pasca dan rekognisi di tingkat nasional maupun internasional. Sejatinya  menjadi bagian dari tugas WCC untuk mengawalnya.

Dalam rangka mendukung upaya tersebut, WCC secara rutin melakukan kegiatan penyiapan lulusan siap kerja, Upaya tersebut terus ditingkatkan melalui perbaikan panduan teknis, instrumen, tatacara dan prosedur palaksanaannya.

A. Potensi dan Permasalahan 

Roadmap WCC merupakan penjabaran dari Renstra UIN Walisongo Semarang tahun 2020-2024. Beberapa permasalahan WCC adalah sebagai berikut:

1. Masih belum maksimalnya kepengurusan KALAM Walisongo

2. Belum adanya kantor KALAM Walisongo di kampus 

3. Belum maksimalnya pendataan dan pemetaan alumni

4. Data alumni di Universitas dan prodi belum terintegrasi 

5. Ditemukan beberapa alumni yang lemah Baca, Tulis, Al-Qur’an (BTA) 

6. Distingsi kompetensi alumni yang masih lemah

7. Adanya alumni yang memiliki ideologi radikal

8. Belum maksimalnya pemetaan karir alumni

Selanjutnya penjabaran tersebut didasarkan pada hasil analisis SWOT terhadap situasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang dihadapi. Berdasarkan hasil analisis SWOT dapat diidentifikasi permasalahan dan atau isu strategi pada level internal.

1.  Analisis Lingkungan Internal
a. Kekuatan

(1) WCC secara kelembagaan mempunyai organisasi Ikatan Keluarga Alumni (KALAM) Universitas dan Fakultas

(2) Alumni yang sudah tersebar berbagi profesi dan mempunyai jejaring

(3) Keberadaan Sistem Informasi dan aplikasi berbasis Online di UIN Walisongo Semarang yang sangat mendukung bagi WCC

(4) Alumni UIN Walisongo yang tangguh dan bisa bekerja dimana saja

(5) Komunitas KALAM Walisongo sudah ada

(6) Adanya Ikatan keluarga alumni (KALAM) dari tingkat Universitas sampai fakultas. 

b. Kelemahan
(1) Belum jelasnya uraian tupoksi, karena masih minimnya Ghirah pengurus

(2) Belum terintegrasinya program kegiatan kesiapan alumni  di tingkat  Universitas, fakultas dan prodi/unit;

(3) Belum teralokasinya dana yang memadai untuk kegiatan penyiapan lulusan siap kerja 

(4) Belum maksimalnya publikasi dan konten-konten kreatif WCC

(5) Masih belum maksimalnya kepengurusan KALAM Walisongo

(6) Belum adanya kantor KALAM Walisongo di kampus 

(7) Belum maksimalnya pendataan dan pemetaan alumni

(8) Data alumni di Universitas dan prodi belum terintegrasi 

(9) Ditemukan beberapa alumni yang lemah Baca, Tulis, Al-Qur’an (BTA) 

(10) Distingsi kompetensi alumni yang masih lemah

(11) Adanya alumni yang terpapar ideologi radikal

(12) Belum maksimalnya pemetaan karir alumni

(13) Kurang optimalnya konten kreatif media sosial untuk promosi dan branding WCC

2. Analisis Lingkungan Eksternal
a. Peluang

(1) Keberadaan jaringan kerjasama forum human capital Indonesia (FHCI) yang memfasilitasi Program Magang Mahasiswa Bersertifikasi (PMMB) dan forum Human Resourch Development (HRD Jawa Tengah)

(2) Adanya tawaran keikutsertaan dalam program-program Rekruitmen karyawan dan penyiapan lulusan siap kerja. 

(3) Peluang pekerjaan di berbagai bidang diantaranya konten kreator dan digitalisasi yang terbuka lebar 

b. Ancaman

(1) Perkembangan era disrupsi dan kemajuan teknologi informasi yang berdampak pada perguruan tinggi;

(2) Adanya regulasi yang membuka peluang masuknya tenaga kerja asing ke berbagai sektor dunia kerja di dalam negeri;

(3) Kebijakan pemerintah terkait pendidikan yang sering berubah-ubah sesuai dengan kepentingan politik pemerintah yang berkuasa;

(4) Tantangan era disrupsi untuk alumni yang menuntut inovasi dan perubahan secara besar-besaran dan secara mendasar mengubah sistem 

(5) Tantangan persaingan dunia kerja tidak hanya dalam negeri tapi juga luar negeri di era globalisadi dan disrupsi

Adanya potensi terpapar ideologi radikal bagi alumni
BAB II
ARAH KEBIJAKAN DAN SASARAN STRATEGIS
A. Arah kebijakan
Implementasi program WCC Yakni menjembatani dan mengawal capaian mutu lulusan dalam penyerapan kerja alumni dalam bekerja di era kompetensi global dengan tahapan, sebagai berikut:
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Gambar 1

Fase WCC
Berdasarkan  UIN Walisongo Semarang tersebut, implementasi program WCC diarahkan sebagai Roadmap untuk memastikan tersedianya dokumen lulusan dan  tingkat keterserapan alumni di dunia kerja  pada masing-masing fase, sebagai berikut: 
1. Fase I 2020 Rintisan
2. Fase II 2021 Pembentukan
3. Fase III (2022)
Pemantapan Roadmap; WCC diarahkan untuk memastikan tersusunya dokumen Roadmap dan pendistribusian kewenangan pelaksanaan dari level universitas ke fakultas dan atau prodi. Pencapaian fase I meliputi program antara lain:

a.
Penyusunan dokumen 

b.
Maping alumni (berbasis kompetensi dan profesi)

c.
Pembentukan koordinator di level fakultas

d.
Tersedia kantor sekretariat WCC

e.
Membangun jejaring (networking)

f.
Asesmen kebutuhan pasar global
4. Fase IV (2023)
Konsolidasi dan pelaksanaan Program:  WCC diarahkan untuk memastikan berjalannya program dilevel universitas dan fakultas. Pencapaian fase IV, melalui program, antara lain:
a. Dokumentasi alumni berbasis alumni dan profesi yang terintegrasi dengan sistem IT Universitas
b. Pelaksanaan program kerja yang terstruktur
c. Monitoring dan evaluasi program WCC
5. Fase V (2024)
Penguatan Kelembagaan; WCC diarahkan untuk menjadi lembaga profesional.

Pencapain fase V ini, melalui program, antara lain:

a. Terbentuknya divisi-divisi bidang layanan kerja profesional
b. Tersedianya sarana prasarana pendukung 
B. Sasaran Strategis
	Misi
	Tujuan
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja

	Mendokumentasikan data alumni 


	Terwujudnya database alumni


	Tersedianya peta kebutuhan kerja alumni
	Dokumen peta kebutuhan kerja alumni



	Melaksanakan program alumni siap kerja
	Terlaksananya program alumni siap kerja
	Tersedianya pelatihan program alumni siap kerja
	Pelatihan-pelatihan alumni siap kerja



	Membentuk WCC di level fakultas


	Terbentuknya WCC di level fakultas  


	Terintegrasinya layanan karir dalam sistem IT Universitas
	1. WCC universitas terbentuk 

2. Tersedianya sistem IT WCC terintegrasi dengansistem IT universitas

	Menjadikan WCC sebagai lembaga profesional
	Terbentuknya  WCC sebagai lembaga profesional
	1. Berperan dalam proses alumni siap kerja

2. Data lowongan tersaji di website WCC 

3. Tersedianya laporan tahunan 

4. Melaksanakan tracer study


	1. Aktif sebagai pusat pengembangan karir mahasiswa dan lulusan

2. Tersedianya informasi dunia kerja 

3. Laporan tahunan WCC

4. Laporan dan rekomendasi hasil tracer


	


BAB III 
TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

A. Target Kinerja 

	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	2020
	2021
	2022
	2023
	2024

	1. Tersedianya dokumen penetapan berbagai program untuk kesiapan kerja calon alumni 
	1. Dokumen Program kerja

2. Dokumen pelaksanaan Program 

3. Dokumen SOP 

4. Formulir 
	Ada

Ada

-

-


	Ada

Ada

-

-


	Ada

Ada

-

-


	Ada

Ada

Ada

Ada


	Ada

Ada

Ada

Ada



	2. Database Alumni 
	1. Keberadaan koordinator pendataan alumni di tingkat fakultas 

2. Keberadaan hasil pendataan dan dokumentasi alumni ditingkat universitas sampai program studi

3. Dokumen database dapat diakses oleh prodi 
	-

-

-
	Ada

Ada

-
	Ada

Ada

-
	Ada

Ada

Ada
	Ada

Ada

Ada

	3. Digitalisasi  Database Alumni 
	1. Keberadaan sistem aplikasi tracer dalam bentuk Tracer dan WCC 

2. Database terintegrasi di tingkat Universitas dan Prodi 

3. Sistem layanan mandiri pengisian tracer dan pencarian kerja di Kantor Kalam 
	Ada

-

-
	Ada

Ada

-
	Ada

Ada

-
	Ada

Ada

Ada
	Ada

Ada

Ada



	4. Terlibat aktif sebagai pusat pengembangan karir bagi mahasiswa dan alumni


	1. Keberadaan tim pendampingan WCC

2. Dokumen monitoring dan realisasi tindak lanjut tracer studi

3. Dokumen ketercapaian dan keterserapan alumni 
	-

-

-
	-

-

-
	Ada

Ada

Ada
	Ada

Ada

Ada
	Ada

Ada

Ada

	4. Tersedianya laporan tahunan dan pertanggungjawaban kerja kepada pimpinan 
	Laporan Tahunan WCC
	-
	-
	-
	Ada
	Ada

	5. Tersedianya  layanan karir profesional 
	1. Tersedianya pusat layanan karir center 

2. Tersedianya Operator layanan career center
	-
	-
	-


	Ada


	Ada

	6. WCC sebagai lembaga yang bertugas sebagai Link match Universitas dan dunia kerja 
	1. Tersedianya koordinator WCC

2. Tersedianya dokumen terintergrasi berbasis IT

3. Tersedianya pelayanan dan tim psikologi
	-

-

-


	-

-

-
	-

-

-


	Ada

Ada

Ada
	Ada

Ada

Ada



	7. Menjadi pusat pelayanan bimbingan karir
	1. Tersedianya walisongo career expo (Job Fair)

2. Tersedianya layanan kesehatan dan psikologi karir
	-

-
	-

-
	-

-
	Ada

Ada
	Ada

Ada


B. Kerangka Pendanaan

Pendanaan kegiatan WCC di UIN Walisongo Semarang mengikuti pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK BLU) berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 68/KMK.05/2009. Sebagai konsekuensinya, semua aktivitas dan hasil usahanya harus dipertanggunjawabkan kepada masyarakat secara transparan dan akuntabel. Secara umum, kerangka pendanaan kegiatan WCC di UIN Walisongo Semarang meliputi tiga kerangka utama, yaitu kerangka perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan, dan pelaporan.

Kerangka perencanaan dan penganggaran kegiatan penjaminan mutu diwujudkan dalam bentuk Rencana Strategis Bisnis 5 (lima) tahunan dan diturunkan ke dalam Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA) tahunan sebagai bagian dari Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga (RKA-KL). RBA kegiatan WCC adalah dokumen perencanaan bisnis dan penganggaran yang berisi program, kegiatan, target kinerja, dan anggaran suatu BLU. Penyusunan RBA penjaminan mutu menganut pola anggaran fleksibel (flexible budget) dengan suatu persentase ambang batas tertentu. Pola anggaran fleksibel adalah pola anggaran yang penganggaran belanjanya dapat bertambah atau berkurang dari yang dianggarkan sepanjang pendapatan terkait bertambah atau berkurang setidaknya proporsional.

Sumber pendanaan kegiatan WCC di UIN Walisongo Semarang berasal dari beberapa sumber penerimaan baik dari pemerintah maupun masyarakat. Sumber pendanaan tersebut meliputi Rupiah Murni (RM), Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN), Penerimaan Negera Bukan Pajak (PNBP) BLU, Pinjaman dan/atau Hibah Luar Negeri (PHLN), Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), sumber-sumber lain hasil kerjasama dengan pihak lain, dan donatur/sponsorship dari perorangan/lembaga yang tidak mengikat. 

Dalam upaya menjamin efektivitas pendanaan, maka alokasi pendanaan ditetapkan UIN Walisongo Semarang sebagai berikut:

1. Program Kerja dibiayai DIPA

a. Sumber dana RM diprioritaskan untuk pendanaan operasional rutin, seperti gaji, tunjangan profesi, dan pengembangan kelembagaan.

b. Sumber dana BOPTN digunakan untuk penelitian, penerbitan, pengabdian, pendidikan dan pelatihan, serta kegiatan penjaminan mutu akademik dan nonakademik.

c. Sumber dana PNBP BLU digunakan untuk remunerasi, investasi, dan pengembangan belanja modal.

d. Sumber dana PHLN digunakan untuk untuk belanja modal dan investasi, seperti pembangunan gedung kantor, perkuliahan, ICT Center, laboratorium, dan sarana prasarana lainnya, pengembangan kapasitas dosen dan tenaga kependidikan melalui beasiswa studi Doktoral, international collaborative research, dan short course.

e. Sumber dana SBSN digunakan untuk belanja modal pembangunan gedung.

2. Program Kerja yang bersumber dari kontribusi alumni (Sumbangan alumni kepada WCC)

3. Sumber lain yang halal dan tidak mengikat. Yaitu dana yang diperoleh dari hasil Kerjasama 

Dalam kerangka pelaksanaan kegiatan, WCC mengikuti kebijakan Universitas yang menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik (good university governance) dengan mengadopsi prinsip OECD Principles of Corporate Governance, yang meliput: (1) Memastikan basis kerangka kerja yang efektif pada tata kelola BLU; (2) Peran stakeholder dalam tata kelola; (3) Pernyataan dan transparansi; dan (4) Tanggung jawab Dewan Direksi. Keempat prinsip tata kelola tersebut selanjutnya diwujudkan dalam berbagai aspek tata kelola Universitas baik akademik maupun nonoakademik. Begitu pula dalam hal pengelolaan keuangan, WCC mengikuti sepenuhnya kebijakan BLU UIN Walisongo. 

Adapun kerangka pelaporan kegiatan, dilakukan dalam dua aspek, yaitu aspek layanan dan aspek keuangan. Laporan kedua aspek secara rutin disampaikan setiap selesai pelaksanaan kegiatan, dengan diikuti oleh pemeriksaan internal oleh tim SPI. Laporan keungan dari kegiatan WCC ini juga ikut diaudit oleh auditor eksternal yakni Badan Pemeriksa Keuangan (BPK RI) dan Kantor Akuntan Publik (KAP).

BAB IV PENUTUP

	Alhamdulilah, Roadmap WCC UIN Walisongo Semarang 2022-2026 telah disesuaikan dengan Renstra UIN Walisongo Semarang 2020-2024 yang juga telah mengadopsi Renstra Kementerian Agama tahun 2020-2024 untuk mencapai Visi UIN Walisongo Semarang 2038 sebagai universitas Islam riset terdepan berbasis kesatuan ilmu pengetahuan untuk kemanusian dan peradaban pada tahun 2038. Selain itu, penyesuaian Roadmap WCC ini telah mengacu kepada fase kedua dari RIP UIN Walisongo, yakni fase konsolidasi menuju Universitas riset, serta dinamika perkembangan yang ada. 
Roadmap WCC UIN Walisongo Semarang 2022-2026 menjadi acuan proses implementasi program kerja WCC di level Universitas Selanjutnya, Roadmap tersebut akan ditindaklanjuti melalui berbagai program kerja oleh WCC dan unit terkait, dengan melibatkan pihak pihak terkait, baik di tingkat universitas maupun unit-unit yang ada. 
Demikian, semoga Allah senantiasa membimbing serta memberikan kekuatan kepada seluruh sivitas akademika, khususnya tim WCC UIN Walisongo Semarang, untuk mewujudkan cita-cita luhur menjadi universitas Islam riset berbasis ilmu pengetahuan untuk kemanusiaan dan peradaban pada tahun 2038. Aamiin…..
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